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Abstrak 
 

Kabupaten Mempawah, yang terletak di pesisir Kalimantan Barat, memiliki potensi mangrove yang luas, termasuk di Desa Sungai 

Bakau Kecil, dengan jenis utama seperti Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, dan Nypa. Ekosistem mangrove, yang 

dikenal sebagai salah satu yang paling produktif, memiliki peran vital dalam ekologi, ekonomi, dan budaya sosial. Namun, 

sebagian besar mangrove mengalami degradasi karena aktivitas manusia. Salah satu pendekatan untuk memulihkan hutan 

mangrove yang rusak adalah melalui rehabilitasi yang melibatkan masyarakat setempat. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini bertujuan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir, sambil memberikan edukasi tentang rehabilitasi mangrove 

menggunakan metode tradisional seperti selongsong bambu sebagai salah satu kearifan lokal. Kegiatan dilaksanakan pada 24–26 

Mei 2024 di kawasan mangrove Desa Sungai Bakau Kecil, yang melibatkan dosen dan mahasiswa Ilmu Kelautan UNTAN, 

Lembaga Gemawan, dan masyarakat lokal. Kabupaten Mempawah mengalami 

perubahan garis pantai karena abrasi dan akresi sehingga menyebabkan kerusakan 

ekosistem mangrove di wilayah tersebut. Kegiatan Penanaman Mangrove di Desa 

Sungai Bakau Kecil dengan memanfaatkan mangrove lokal Rhizophora sp. 

menggunakan metode selongsong bambu menunjukkan tingkat keberhasilan 

tinggi (80-90%). Selain itu, tingkat pemahaman peserta terkait program 

rehabilitasi mangrove mengalami peningkatan setelah kegiatan berlangsung. 

Kata Kunci: rehabilitasi, mangrove, selongsong bambu, Aksi Jaga Pesisir, Borneo 

Mangrove Action 

 

Abstract 
 

Mempawah Regency, located on the coast of West Kalimantan, has extensive 

mangrove potential, including in Sungai Bakau Kecil Village, with major species 

such as Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, and Nypa. Mangrove 

ecosystems, known to be among the most productive, have vital roles in social 

ecology, economy, and culture. However, most mangroves are degraded due to human activities. One approach to restoring 

degraded mangrove forests is through rehabilitation that involves local communities. This Community Service activity aims to 

maintain the sustainability of coastal ecosystems, while providing education on mangrove rehabilitation using traditional 

methods such as bamboo sleeves as one of local wisdom. The activity was carried out on 24-26 May 2024 in the mangrove area 

of Desa Sungai Bakau Kecil, involving lecturers and students of Marine Science Department, Gemawan Institute, and the local 

community. Mempawah Regency is experiencing coastline changes due to abrasion and accretion, causing damage to mangrove 

ecosystems in this region. Mangrove planting activities in Desa Sungai Bakau Kecil using local mangrove Rhizophora sp. with 

the bamboo sleeve method showed a high growth percentage (80-90%). In addition, the participants' level of understanding of 

the mangrove rehabilitation program increased after the activity. 
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I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Mempawah, yang terletak di pesisir Kalimantan Barat, memiliki hutan mangrove yang 

tersebar luas di beberapa desa. Pada tahun 2021, luas hutan mangrove di Kabupaten Mempawah mencapai 

2.928,89 Ha, yang meningkat menjadi 3.153,80 Ha pada tahun 2023. Data menunjukkan bahwa sekitar 

99,71053 Ha tersebar di Kecamatan Mempawah Timur, termasuk di Desa Sungai Bakau Kecil (Peta 

Mangrove Nasional, 2023). Penelitian sebelumnya melaporkan adanya sebelas spesies mangrove yang 

dominan, seperti Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, dan Sonneratia, dengan tingkat kerapatan yang 

bervariasi dari rendah hingga sedang (Marini et al., 2018; Zuswiryati et al., 2022). Mangrove sebagai 

ekosistem yang sangat produktif, memainkan peran penting dalam ekologi, ekonomi, dan budaya sosial. 

Secara ekologi, mangrove berfungsi sebagai area makanan, area pembiakan, dan tempat penangkaran bagi 

berbagai jenis organisme akuatik (Trégarot et al., 2021; Ulva et al., 2024). Selain itu, mangrove juga 

memiliki peran dalam mitigasi perubahan iklim global dengan kemampuannya menyerap karbon di 

atmosfer, diperkirakan sekitar 100 ton CO2 per hektar, dalam bentuk karbon biomassa (Maiti dan 

Chowdhury, 2013; Rahardjanto et al., 2022; Henri et al., 2024), serasah (Hartisa et al., 2023), dan sedimen 

(Hasidu et al., 2023). Ekosistem mangrove memiliki peran sosial ekonomi bagi masyarakat (Sondakh et al., 

2019). Manfaat langsung meliputi penggunaan berbagai produk hutan untuk memenuhi kebutuhan, seperti 

kayu bakar, bahan pangan, obat-obatan, kerajinan tangan, maupun bahan baku industri. Masyarakat pesisir 

Kabupaten Mempawah banyak melakukan kegiatan penangkapan ikan, kerang, maupun kepiting bakau di 

kawasan mangrove. 

Hasil penelitian sebelumnya, dari total 8,6 juta hektar ekosistem mangrove yang ada di Indonesia, 

dilaporkan sekitar 5,9 juta hektar atau 68% mengalami degradasi (Wijaya et al., 2018). Di Kabupaten 

Mempawah sendiri, hutan mangrove yang ada sangat rawan mengalami abrasi. Kerusakan tersebut dapat 

disebabkan oleh faktor alam maupun aktivitas manusia. Akbar et al. (2017) melaporkan bahwa kegiatan 

antropogenik merupakan faktor utama yang menyebabkan deforestasi dan degradasi mangrove di Indonesia, 

seperti pertumbuhan populasi, industri, pertambangan, penebangan ilegal, pencemaran, dan konversi lahan 

untuk kegiatan budidaya perikanan (Cahyaningsih et al., 2022; Utami et al., 2024). Selain itu, isu 

pencemaran juga dapat menambah tekanan kerusakan yang terjadi di ekosistem mangrove. Beberapa 

wilayah pesisir di Kalimantan Barat telah mengalami pencemaran sampah plastik, antara lain Kabupaten 

Sambas (Wardhana et al., 2023; Yuliono et al., 2024), Kota Singkawang (Sulastri et al., 2023), Mempawah 

(Fadhilah et al., 2023), Kubu Raya (Sofiana et al., 2024; Maser et al., 2023), maupun pulau-pulau kecil di 

Kabupaten Bengkayang (Muliadi et al., 2022). 

Upaya untuk mengembalikan hutan mangrove yang telah terdegradasi salah satunya dengan 

rehabilitasi mangrove. Rehabilitasi merupakan usaha yang kompleks untuk memulihkan dan memperbaiki 

fungsi ekosistem yang mengalami kerusakan, meskipun sering kali hasilnya tidak sepenuhnya 

mengembalikan kondisi ke keadaan aslinya, namun tetap diharapkan dapat mencapai keseimbangan baru 

yang mendukung keberlanjutan ekosistem dan populasi tersebut. Rehabilitasi mangrove perlu melibatkan 

seluruh stakeholder, khususnya masyarakat pesisir yang memiliki peran penting sebagai pelaku utama dalam 

kegiatan rehabilitasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi (Arifanti et al., 

2022). Masyarakat pesisir juga yang nantinya akan mendapatkan manfaat jangka panjang dari kegiatan 
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tersebut. Rehabilitasi mangrove berbasis masyarakat dianggap berhasil memberikan manfaat bagi 

keberlanjutan ekologi, ekonomi, sosial-budaya, dan kelembagaan (Arifanti et al., 2022). Beberapa penelitian 

menjelaskan bahwa tingkat keberhasilan rehabilitasi kawasan mangrove sangat dipengaruhi oleh faktor 

partisipasi masyarakat (Sadono et al., 2020; Sukuryadi dan Johari 2022; Sathiyamoorthy dan Sakurai, 2024; 

Syahputra dan Fernando, 2024). Selama beberapa waktu terakhir, ada banyak kawasan pesisir di Kalimantan 

Barat yang telah melakukan kegiatan rehabilitasi mangrove dengan tingkat keberhasilan tinggi, salah 

satunya Desa Sungai Bakau Kecil, Kabupaten Mempawah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ekosistem Mangrove Desa Sungai Bakau Kecil Kabupaten Mempawah 

 

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 24/PERMEN-KP/2016 tentang Tata Cara 

Rehabilitasi Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil menyebutkan bahwa beberapa cara untuk melksanakan 

rehabilitasi mangrove, seperti pengayaan sumberdaya hayati melalui penanaman; perbaikan habitat; serta 

perlindungan mangrove agar tumbuh dan berkembang secara alami. Penanaman mangrove dapat dilakukan 

dengan menggunakan propagul atau bibit hasil penyemaian. Ketersediaan propagul atau bibit dengan 

kualitas tinggi dalam jumlah yang cukup (Desrita et al., 2019) berperan penting dalam keberhasilan 

rehabilitasi hutan mangrove. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2012) melaporkan bahwa musim 

berbunga dan berbuah mangrove jenis R. apiculata, R. mucronata, dan R. stylosa terjadi sepanjang tahun, 

dimana musim puncak terjadi pada bulan Juli – Desember. Namun, ada beberapa masalah yang masih terjadi 

selama kegiatan rehabilitasi, yaitu tingginya tingkat kematian bibit mangrove yang ditanam, terutama jika 

penanaman dilakukan di daerah yang tergenang secara permanen (Hilmi et al., 2022). Sehingga, perlu 

adanya terobosan metode untuk mengurangi tingkat kematian dan meningkatkan persentase keberhasilan 

penanaman mangrove. 

 

II. METODE 

Kegiatan "Aksi Jaga Pesisir: Penanaman Mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil, Kalimantan Barat" 

dilaksanakan pada tanggal 24–26 Mei 2024 di kawasan mangrove Desa Sungai Bakau Kecil. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mandiri yang dilakukan oleh dosen Program 

Studi Ilmu Kelautan, Universitas Tanjungpura. Peserta aksi jaga pesisir meliputi dosen dan mahasiswa, 

Lembaga GEMAWAN (Lembaga Pengembangan Masyarakat Swadaya dan Mandiri), serta masyarakat 
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Gambar 3. Flowchart Kegiatan Aksi Jaga Pesisir : Penanaman Mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil 

Kalimantan Barat 

pesisir Desa Sungai Bakau Kecil, Kalimantan Barat. Tahapan pelaksanaan kegiatan penanaman mangrove 

mencakup: 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan kegiatan, tim pelaksana berkoordinasi dengan pengurus Gemawan dan pemerintah 

Desa Sungai Bakau Kecil, Kabupaten Mempawah mengenai izin kegiatan, rencana waktu dan lokasi, 

serta pelaksanaan aksi jaga pesisir untuk penanaman mangrove 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan penanaman mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil dimulai dengan pemotongan 

bambu menjadi ukuran-ukuran kecil yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai tempat persemaian 

propagul, pengambilan bibit di kawasan mangrove desa setempat, pengangkutan selongsong bambu dan 

bibit ke lokasi penanaman menggunakan perahu, dan dilanjutkan dengan aksi penanaman 

3. Monitoring dan Evaluasi (Monev) 

Kegiatan monev dilakukan pada akhir pelaksanaan kegiatan dengan membagikan beberapa pertanyaan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap kegiatan rehabilitasi mangrove di Desa Sungai 

Bakau Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Koordinasi Kegiatan denGan Lembaga GEMAWAN dan Pemerintah Desa Sungai Bakau Kecil 

Kabupaten Mempawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSIAPAN 

 
Tim berkoordinasi dengan 

pengurus GEMAWAN dan 

pemerintah Desa Sungai Bakau 

Kecil, mengenai izin kegiatan, 

rencana waktu dan lokasi, serta 

pelaksanaan aksi jaga pesisir 

untuk penanaman mangrove 

PELAKSANAAN 

 
1. Pemotongan bambu menjadi 

ukuran kecil yang akan 

dijadikan sebagai tempat 

persemaian propagul 

2. Pengambilan bibit di kawasan 

mangrove desa setempat 

3. Pengangkutan selongsong 

bambu dan bibit ke lokasi 

penanaman menggunakan 

perahu, dilanjutkan dengan 

aksi penanaman 

MONEV 

 
Kegiatan monev dilakukan pada 

akhir kegiatan dengan membagikan 

pertanyaan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta 

terhadap kegiatan rehabilitasi 

mangrove di Desa Sungai Bakau 

Kecil, Kabupaten Mempawah 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Luas ekosistem mangrove Indonesia menduduki peringkat pertama, dengan kontribusi sekitar 27% 

(16,9 juta Ha) dari total hutan mangrove dunia (Arbiastutie et al., 2021), dimana ±800.000 Ha telah 

mengalami degradasi karena penebangan dan konversi lahan selama 30 tahun terakhir (Ilman et al., 2016). 

Kerusakan hutan mangrove juga banyak terjadi di beberapa kawasan pesisir Kalimantan Barat. Kurniawan 

et al. (2022) melaporkan bahwa Kabupaten Mempawah mengalami perubahan garis pantai karena abrasi 

dan akresi sehingga menyebabkan perubahan wilayah administratif dan kerusakan ekosistem mangrove 

yang ada di wilayah tersebut. Beberapa hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa Desa Sungai Bakau 

Kecil memiliki keanekaragaman jenis mangrove tinggi, dengan ditemukannya sebelas (11) spesies yang 

didominasi oleh Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, dan Sonneratia dengan tingkat kerapatan rendah hingga 

sedang (Marini et al., 2018; Zuswiryati et al., 2022). Vegetasi mangrove tersebut menjadi habitat berbagai 

jenis organisme akuatik, seperti ikan, udang, kerang, dan kepiting bakau yang memiliki nilai ekonomis 

penting bagi masyarakat. Selain itu, Arbiastutie et al. (2021) juga melaporkan ada tiga belas (13) spesies 

mangrove di Kabupaten Mempawah sebagai kandidat tanaman obat dari jenis Acrostichum, Aegiceras, 

Avicennia, Bruguiera, Ceriops, Rhizophora, Xylocarpus, dan Sonneratia. 

Kerusakan yang berlangsung terus-menerus dapat mengakibatkan penurunan luas area mangrove, 

tingkat keanekaragaman jenis, fungsi ekosistem bagi biota perairan, hingga berdampak bagi perekonomian 

masyarakat pesisir. Oleh karena itu, upaya konservasi dan rehabilitasi mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil 

sangat diperlukan dengan melibatkan instansi/dinas terkait, pemerintah daerah, LSM/NGO, kelompok 

masyarakat, akademisi, dan seluruh stakeholder lainnya. Pada tahun 2020, pemerintah Indonesia melakukan 

rehabilitasi kawasan mangrove ±600.000 Ha dari tahun 2020-2024 untuk mendukung Sustainable 

Development Goals (SDGs 1–3, 6, 13, dan 14), yang terfokus di 9 provinsi, yaitu Sumatera Utara, Riau, 

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua, dan 

Papua Barat (Badan Restorasi Gambut dan Mangrove, 2020). Sasmito et al. (2023) melaporkan bahwa 

Kalimantan Barat merupakan bagian dari program rehabilitasi mangrove oleh BRGM sebagai daerah yang 

memiliki peluang tinggi untuk kegiatan rehabilitasi. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Mangrove Desa Sungai Bakau Kecil sebagai Habitat Berbagai Jenis Biota Akuatik 

seperti Gastropoda dan Bivalvia 
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Menanggapi kerusakan mangrove yang ada, beberapa peraturan telah diterapkan untuk mengelola 

hutan mangrove. Dasar konsep konservasi mangrove di Indonesia tercantum dalam Undang-Undang Nomor 

5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Selanjutnya, Undang-

Undang Nomor 27 tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil mengatur izin 

penebangan mangrove dengan mempertimbangkan fungsi ekologis secara berkelanjutan. Kebijakan ini 

diperkuat oleh Peraturan Presiden Nomor 73 tahun 2012 yang menguraikan norma, standar, prinsip, kriteria, 

dan indikator untuk pengelolaan hutan mangrove. Peraturan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan mangrove dilakukan secara efektif dan berkelanjutan, sesuai dengan tujuan konservasi dan 

perlindungan ekosistem mangrove di Indonesia. Selain itu, pemerintah juga menetapkan Peraturan Presiden 

Nomor 73 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil di 

Tingkat Nasional dengan tujuan mengelola wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil nasional secara harmonis, 

sinergis, terpadu, dan berkelanjutan. Di Kalimantan Barat sendiri, dalam rangka percepatan pelaksanaan 

rehabilitasi mangrove, telah ditetapkan Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor : 113/DLHK/2022 

tentang pembentukan tim restorasi gambut dan mangrove Provinsi Kalimantan Barat. Penanaman mangrove 

di Kalimantan Barat telah dilakukan di Kabupaten Mempawah dengan luas 32 Ha (320.000 bibit), Kota 

Singkawang dengan luas 10 Ha (100.100 bibit), dan Kabupaten Sambas dengan luas 10 Ha (90.000 bibit). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengambilan Bibit (Propagul) dari Hutan Mangrove yang Ada di Desa Sungai Bakau Kecil 

Kabupaten Mempawah 

 

Kegiatan penanaman mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil Kabupaten Mempawah dilakukan dengan 

cara menanam langsung buah/propagul ke lokasi. Propagul yang ditanam yaitu mangrove jenis Rhizophora 

atau yang dikenal dengan nama lokal “bakau”, dengan klasifikas, yaitu: 

Kingdom :  Plantae 

Filum  :  Magnoliophyta 
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Kelas  :  Magnoliopsida 

Ordo  :  Rhizophorales 

Famili  :  Rhizhoporaceae 

Genus  :  Rhizophora 

Mangrove Rhizophora yang banyak digunakan yaitu spesies R. mucronata, R. stylosa, atau R. 

apiculata. Sebanyak ±900 propagul yang telah jatuh dari pohon induk, diusahakan yang masih memiliki 

akar serabut, bukan yang sudah tumbuh dan mengakar ke dalam tanah, memiliki kualitas baik dengan 

memperhatikan bentuk dan warna, diambil dan dikumpulkan dari hutan mangrove di Desa Sungai Bakau 

Kecil. Etongo et al. (2022) melaporkan bahwa mangrove Rhizophora bersifat vivipar atau kripto-vivipar. 

Hal ini berarti propagul berkecambah dan mendapatkan nutrisi saat masih menempel pada pohon induk. 

Kualitas bibit mangrove yang dipilih dengan baik sangat mempengaruhi keberhasilan dari upaya rehabilitasi 

mangrove. Pemilihan bibit yang sehat dan sesuai dengan kondisi lokal dapat meningkatkan kemungkinan 

untuk mencapai tujuan pemulihan ekosistem yang berkelanjutan dan efektif. Propagul yang diambil dari 

pohon mangrove yang berusia lebih dari 10 tahun dianggap matang ketika kotiledon (cincin) berwarna 

kuning atau merah, hampir terlepas dari buahnya, dan hipokotilnya berwarna hijau tua atau kecokelatan. Hal 

ini menandakan bahwa propagul tersebut siap untuk ditanam dan memiliki potensi yang tinggi untuk 

bertahan hidup dan tumbuh menjadi pohon mangrove yang kuat di habitat baru. Selain itu, propagul harus 

sehat dan tidak terserang penyakit, seperti infeksi oleh bakteri, jamur, atau virus. Propagul juga tidak 

mengalami kerusakan fisik yang signifikan, seperti layu, kering, berlubang, keropos, ada bagian yang hilang, 

dan yang terlihat rusak karena dimakan kepiting atau larva. Menurut Sukendi (2018), kondisi tersebut akan 

menghasilkan tingkat perkecambahan yang rendah dan persentase tumbuh yang relatif lebih rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. (A, B) Selongsong Bambu sebagai Persemaian Propagul Mangrove, (C, D) Penanaman Mangrove 

dengan Metode Selongsong Bambu di Desa Sungai Bakau Kecil 

 

A B 

C D 
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Masyarakat Desa Sungai Bakau Kecil sebenarnya telah lama melakukan kegiatan penanaman 

mangrove, dan sejak 2022 yang lalu kegiatan tersebut dilakukan secara periodik bersama Lembaga 

GEMAWAN sebagai salah satu upaya mempertahankan dan menjaga ekosistem pesisir. Desa Sungai Bakau 

Kecil dipilih sebagai lokasi pemberdayaan dikarenakan keterikatan masyarakat lokal terhadap ekosistem 

mangrove masih sangat tinggi. Di dalam hutan mangrove, masyarakat lokal mencari ikan, kepiting, dan 

kerang sebagai sumber protein hewani harian, demikian pula aktivitas bongkar muat hasil tangkapan nelayan 

setempat masih berlangsung di dermaga yang berada di tengah hutan mangrove. Tegakan mangrove yang 

mengelilingi dermaga membantu melindungi kegiatan nelayan dari sapuan angin kencang. 

Secara umum, semua jenis mangrove dapat dijadikan bibit, tetapi masyarakat pesisir Desa Sungai 

Bakau Kecil memilih jenis Rhizophora untuk kegiatan rehabilitasi mangrove karena beberapa alasan sebagai 

berikut : 

1. Ketersediaan Rhizophora melimpah 

Indukan jenis Rhizophora di hutan mangrove Desa Sungai Bakau Kecil sangat melimpah, sehingga 

ketersediaan buah/propagul mudah didapatkan pada musim buah. Propagul dapat diambil dari pohon 

induk untuk ditanam secara langsung maupun dijadikan bibit 

2. Ketersediaan bibit jenis mangrove lainnya terbatas 

Meskipun di Desa Sungai Bakau Kecil ditemukan berbagai jenis mangrove seperti Avicennia, Bruguiera, 

Sonneratia, dan Nypa, tetapi persebaran jenisnya tidak merata 

3. Rhizophora mudah dibibitkan 

Mangrove jenis Rhizophora relatif mudah untuk dibibitkan, tidak memerlukan perlakukan khusus untuk 

membibitkan propagul, bibit siap dan dapat ditanam dalam waktu ±3 bulan karena sudah muncul tiga 

pasang daun 

Pada kegiatan ini, penanaman mangrove dilakukan dengan metode selongsong bambu sebanyak 350 

buah selongsong. Penggunaan selongsong bambu sebagai media persemaian ini dihasilkan dari penggalian 

pengetahuan lokal masyarakat Desa Sungai Bakau Kecil yang dilakukan Lembaga Gemawan. Metode 

pananaman tersebut memanfaatkan bambu yang nantinya akan menjadi tempat persemaian propagul selama 

pertumbuhannya di alam. Penggunaan bambu membuat mangrove terlindung dari arus dan gelombang, 

sehingga meminimalisir tingkat kematian dan meningkatkan persentase keberhasilan penanaman. Bambu 

yang digunakan adalah bambu tua dengan diameter rongga antara 6–8 cm, sehingga memberikan ruang yang 

cukup untuk pertumbuhan propagul. Bambu dipotong menjadi bagian-bagian kecil sebanyak 350 

selongsong dengan panjang antara 1,5–2  m, namun ukuran bambu tergantung dengan kedalaman lokasi 

penanaman. Sekat bambu bagian dalam dihilangkan sehingga dapat terisi sedimen sebagai substrat untuk 

propagul yang ditanam. Bambu dimasukkan ke dalam substrat lumpur dengan kedalaman ±1 m atau hingga 

mencapai dasar substrat yang keras, sehingga bambu menancap dengan kokoh. Kemudian, rongga yang 

sudah diberi lubang diisi dengan substrat lumpur hingga padat. Setelah substrat dirasa sudah padat, propagul 

ditanam sebanyak 2-3 buah per masing-masing bambu, dengan jarak tanam antar bambu yaitu 1 x 1 m2. 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi (monev) hasil penanaman mangrove yang dilakukan pada 

periode sebelumnya dengan metode selongsong bambu, propagul mangrove memiliki rata-rata pertumbuhan 
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antara 80–90%. Sekitar 10–20 % propagul yang tidak tumbuh disebabkan karena substrat yang ada di dalam 

rongga bambu tidak terlalu padat. Kondisi tersebut menyebabkan propagul menjadi layu dan pada akhirnya 

mengalami kematian. Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.70/Menhut-II/2008, rehabilitasi 

mangrove dianggap berhasil jika tingkat kelangsungan hidup mencapai 70% atau lebih. Oleh karena itu, 

kegiatan rehabilitasi mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil dapat dikatakan berhasil. Hasil penelitian 

sebelumnya melaporkan faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup propagul, dapat berupa arus 

laut, tinggi gelombang, pasang surut, variasi salinitas, intensitas penyinaran, dan keberadaan tutupan 

vegetasi, serta risiko serangan predator (Doropoulos et al., 2016), serta massa dan ukuran propagul menjadi 

faktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan (Capinam et al., 2023). Propagul dengan ukuran yang 

lebih panjang akan menghasilkan bibit yang lebih besar (Kinder et al., 2019). Evaluasi tingkat keberhasilan 

kegiatan Aksi Jaga Pesisir sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan dan menjaga ekosistem pesisir 

Desa Sungai Bakau Kecil, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai metode selongsong bambu untuk penanaman mangrove (Tabel 

1). Persentase pemahaman peserta sebelum kegiatan (50–80%) dan mengalami peningkatan hingga 100% 

pada akhir kegiatan. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Aksi Jaga Pesisir sebagai Salah Satu Upaya Untuk Menjaga Ekosistem Pesisir 

Desa Sungai Bakau Kecil, Kabupaten Mempawah 

No Pertanyaan 
Sebelum (%) Sesudah (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Hutan mangrove memiliki peran penting secara ekologi dalam mitigasi 

perubahan iklim global 

80 20 100 0 

2 Penanaman mangrove dapat dilakukan menggunakan propagul maupun bibit 

hasil penyemaian 

60 40 100 0 

3 Metode selongsong bambu dalam penanaman mangrove merupakan salah 

satu metode ramah lingkungan dengan tingkat keberhasilan hidup yang tinggi 

50 50 100 0 

4 Arus, gelombang, dan jenis substrat merupakan faktor yang mempengaruhi 

kehidupan propagul/bibit mangrove 

80 20 100 0 

5 Rehabilitasi merupakan proses pemulihan dan perbaikan kondisi ekosistem 

atau populasi yang telah rusak walaupun hasilnya dapat berbeda dari kondisi 

semula 

80 20 100 0 

  

IV. KESIMPULAN 

Kabupaten Mempawah mengalami perubahan garis pantai karena abrasi dan akresi sehingga 

menyebabkan kerusakan ekosistem mangrove di wilayah tersebut. Salah satu cara untuk memulihkan hutan 

mangrove yang telah terdegradasi adalah melalui program rehabilitasi mangrove. Kegiatan Aksi Jaga 

Pesisir : Penanaman Mangrove di Desa Sungai Bakau Kecil Kalimantan Barat dengan metode selongsong 

bambu menunjukkan tingkat keberhasilan tinggi. Sebelum kegiatan dimulai, tingkat pemahaman peserta 

mengenai program rehabilitasi mangrove berkisar antara 50–80%. Namun, setelah mengikuti kegiatan 

tersebut, pemahaman mereka meningkat secara signifikan menjadi 100%. 
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